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Keutamaan Bulan Ramadhan 


* Saudaraku yang dirahmati Allah, bulan Ramadhan adalah bulan yang sangat mulia. Pada 
bulan itu dibuka pintu-pintu surga, ditutup pintu-pintu neraka, dan dibelenggu setan-setan. 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Apabila telah datang Ramadhan maka 
dibukalah pintu-pintu surga, dikunci pintu-pintu neraka, dan dibelenggu setan-setan.” 
(Muttafaq 'alaih) 

* Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Telah datang kepada kalian Ramadhan 
bulan yang penuh berkah. Allah mewajibkan kepada kalian untuk berpuasa di bulan itu. Pada 
bulan itu pintu-pintu langit dibuka dan pintu-pintu neraka ditutup. Pada bulan itu 
setan-setan yang kuat pun dibelenggu. Pada bulan itu Allah memiliki suatu malam yang lebih 
baik daripada seribu bulan. Barangsiapa yang terhalang dari kebaikannya maka sungguh dia 
telah terhalang dari kebaikan. ” (HR. Ahmad dan an-Nasa'i, dinyatakan jayyid oleh al-Albani 
dalam al-Misykat ) 

* Bulan Ramadhan adalah bulan diturunkannya al-Qur'an. Allah berfirman (yang artinya), 
“Bulan Ramadhan yang diturunkan padanya al-Qur'an sebagai petunjuk bagi manusia, 
keterangan bagi petunjuk itu serta menjadi pembeda -antara kebenaran dan kebatilan-.” 
(al-Baqarah : 185) 


Keutamaan Puasa Ramadhan 

* Allah berfirman (yang artinya), “Wahai orang-orang yang beriman, diwajibkan kepada 
kalian berpuasa sebagaimana telah diwajibkan kepada orang-orang sebelum kalian, 
mudah-mudahan kalian bertakwa.” (al-Baqarah : 183). Allah mewajibkan puasa Ramadhan 
kepada orang-orang yang beriman sebagaimana telah Allah wajibkan hal itu kepada 
orang-orang sebelum mereka. Hal itu disebabkan karena di dalam ibadah puasa 
terkandung berbagai faidah untuk agama maupun dunia. Dengan menunaikan ibadah 
puasa maka seorang hamba akan bisa meraih tingkatan takwa (lihat Shiyam Ramadhan, 
hal. 5 karya Syaikh Muhammad bin Jamil Zainu rahimahullah ) 

* Ibnu Katsir rahimahullah berkata, “Melalui ayat ini, Allah ta'ala berfirman kepada 
orang-orang yang beriman. Allah memerintahkan mereka untuk berpuasa, yaitu menahan 
diri dari menikmati makanan, minuman, dan hubungan badan, dengan niat yang ikhlas 
untuk Allah ' azza wajalla. Sebab, di dalam ibadah puasa itu terkandung penyucian jiwa, 
pembersihan dan penjernihannya dari segala kotoran dosa dan akhlak yang rendah. Allah 
menyebutkan bahwa Allah mewajibkan puasa kepada mereka sebagaimana Allah juga 
mewajibkannya kepada orang-orang sebelum mereka. Sehingga mereka memiliki teladan 
dalam hal itu. Oleh sebab itu hendaknya mereka bersungguh-sungguh dalam menunaikan 
kewajiban ini lebih sempurna daripada yang telah dilakukan oleh orang-orang sebelum 
mereka.” (lihat Tafsir al-Qur'an al-'Azhim [1/277]) 

* Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin rahimahullah berkata, “Di dalam ayat (yang 
artinya), “Sebagaimana diwajibkan kepada orang-orang sebelum kalian” terkandung 
beberapa faidah. Pertama: pentingnya puasa, dimana Allah 'azza wajalla juga 
mewajibkannya kepada umat-umat sebelum kita. Hal ini menunjukkan kecintaan Allah 
'azza wa jalla terhadapnya dan bahwasanya ibadah ini wajib bagi setiap umat. Kedua: 


meringankan beban umat ini, dimana mereka tidak sendirian dalam pembebanan ibadah 
puasa ini yang bisa jadi menimbulkan kesulitan bagi jiwa (perasaan) dan badan. Ketiga: 
isyarat yang menunjukkan bahwa Allah ta'ala menyempurnakan agama bagi umat ini 
tatkala Allah sempurnakan untuk mereka berbagai keutamaan yang pernah ada pada 
umat-umat sebelum mereka.” (lihat Syarh Tsalatsat al-Ushul, hal. 52) 

* Ketahuilah wahai saudaraku -semoga Allah merahmatimu- bahwa puasa Ramadhan 
adalah salah satu rukun Islam. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Islam 
dibangun di atas lima perkara; syahadat bahwa tidak ada sesembahan yang benar selain 
Allah dan bahwa Muhammad adalah utusan Allah, mendirikan sholat, menunaikan zakat, 
berhaji ke Baitullah, dan berpuasa Ramadhan.” (HR. Bukhari dan Muslim). 

* Syaikh Abdullah al-Bassam rahimahullah berkata, “Hadits-hadits yang menunjukkan 
kewajiban puasa cukup banyak. Kaum muslimin pun telah sepakat bahwa barangsiapa yang 
mengingkari kewajibannya maka dia kafir.” (lihat Taudhih al-Ahkam [3/439]) 

* Saudaraku -yang dirahmati Allah- orang yang berpuasa akan masuk Surga melalui sebuah 
pintu istimewa. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Sesungguhnya di surga 
terdapat sebuah pintu yang disebut ar-Rayyan. Melalui pintu itu orang-orang yang berpuasa 
memasuki surga pada hari kiamat. Tidak ada yang masuk bersama mereka kecuali 
orang-orang yang berpuasa. Dikatakan: Manakah orang-orang yang berpuasa? Lantas 
mereka pun masuk melalui pintu itu. Apabila orang yang terakhir diantara mereka telah 
masuk maka dikuncilah pintu itu sehingga tidak ada lagi seorang pun yang masuk melalui 
pintu tersebut. ” (Muttafaq 'alaih) 


Hakikat Ibadah Puasa 

* Puasa Ramadhan adalah ibadah badaniyah. Ia merupakan rahasia antara hamba dengan 
Rabbnya, tidak ada yang mengetahuinya dengan pasti selain Allah. Karena sebagian orang 
ada yang tidak berpuasa di bulan Ramadhan sementara orang lain mengira bahwa dia 
berpuasa. Dan bisa jadi pada bulan yang lain seorang berpuasa sunnah atau puasa yang 
lain sedangkan orang lain mengira bahwa dia tidak berpuasa (lihat Kutub wa Rasa'il Abdil 
Muhsin, 3/107-108) 

* Kemudian, perlu diingat bahwa setiap ibadah hanya akan diterima apabila memenuhi 
dua buah syarat; yaitu ikhlas karena Allah dan sesuai dengan tuntunan Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam. Ibadah harus ikhlas, artinya tidak boleh menujukan ibadah 
apa pun kepada selain Allah, sehingga tidak boleh dipersekutukan dengan Allah siapa pun 
juga. Selain itu ibadah itu harus mengikuti ajaran yang telah disampaikan oleh Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam. Inilah konsekuensi dan tuntutan dari dua kalimat syahadat. 
Kalimat laa ilaha illallah menuntut kita untuk mengikhlaskan amalan, sedangkan syahadat 
bahwa Muhammad utusan Allah menuntut kita untuk beribadah sesuai dengan tuntunan 
beliau (lihat Kutub wa Rasa'il Abdil Muhsin, 6/190) 

* Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin rahimahullah berkata, “Puasa Ramadhan 
adalah suatu bentuk ibadah (penghambaan) kepada Allah subhanahu wa ta'ala dengan 
meninggalkan makan, minum, dan jima' (hubungan suami-istri) sejak terbitnya fajar 
sampai terbenamnya matahari. Inilah hakikat puasa, yaitu seseorang beribadah kepada 
Allah dengan meninggalkan perkara-perkara ini, bukan meninggalkannya hanya sebagai 


sebuah kebiasaan atau karena ingin menjaga kesehatan badan. Akan tetapi dia beribadah 
dengannya kepada Allah. Dia menahan dari menikmati makanan, minuman, dan 
berhubungan, demikian pula seluruh pembatal lainnya, dari sejak terbitnya fajar hingga 
terbenamnya matahari, dari sejak terlihatnya hilal Ramadhan hingga tampak hilal 
Syawwal.” (lihat Syarh Riyadhus Shalihin [3/380] cet. Dar al-Bashirah) 


Faidah dan Hikmah Ibadah Puasa 

* Ketahuilah wahai saudaraku -semoga Allah merahmatimu- bahwa puasa memiliki 
manfaat dan buah yang sangat agung. Hal itu disebabkan puasa merupakan perisai. 
Sebagaimana sabda Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, “Puasa itu adalah perisai. ” (HR. 
Bukhari dan Muslim) . Puasa adalah perisai dari api neraka dan menjadi perisai dari 
berbagai bentuk perbuatan maksiat. Karena dengan puasa akan meredam kekuatan nafsu 
syahwat dan membentengi diri dari terjerumus dalam berbagai hal yang haram dan 
mencelakakan (lihat Kutub wa Rasa'il Abdil Muhsin, 6/199) 

* Walaupun dengan berpuasa anda merasakan haus dan lapar maka ingatlah bahwa 
sesungguhnya berpuasa dan menjalankan ibadah-ibadah yang lain itu semua merupakan 
jalan yang akan mengantarkan kita menuju surga. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
bersabda, “Surga diliputi hal-hal yang tidak menyenangkan, sedangkan neraka diliputi 
dengan hal-hal yang disenangi syahwat/hawa nafsu.” (HR. Bukhari dan Muslim). 

* Oleh sebab itu jalan menuju surga membutuhkan sabar dalam ketaatan dan sabar dalam 
menghindari maksiat. Adapun jalan menuju neraka banyak diliputi hal yang disukai oleh 
syahwat. Apabila seorang insan menjauhi berbagai syahwat/keinginan nafsu yang terlarang 
niscaya dia akan berhasil menggapai keselamatan (lihat Kutub wa Rasa'il Abdil Muhsin, 
6/199) 

* Ingatlah saudaraku, ada diantara saudara kita yang mengalami kekurangan dan 
kelaparan. Oleh sebab itu dengan menunaikan puasa akan menumbuhkan kepekaan dan 
kepedulian kita terhadap mereka yang merasakan kelaparan. Dengan demikian kita akan 
semakin mensyukuri nikmat yang telah Allah berikan kepada kita berupa makanan dan 
minuman. Ada diantara saudara kita yang terhimpit kelaparan walaupun mereka tidak 
sedang berpuasa. Mereka tidak memiliki sesuatu yang bisa mengobati rasa lapar dan 
dahaga. Maka semestinya dengan ibadah puasa ini semakin mendorong kita untuk berbuat 
baik dan mengulurkan bantuan kepada orang-orang miskin dan yang membutuhkan 
santunan (lihat Kutub wa Rasa'il Abdil Muhsin, 6/200) 

* Ingatlah saudaraku -semoga Allah menambahkan hidayah kepadamu- bahwa puasa 
dengan menahan makan dan minum serta segala pembatal puasa itu diwajibkan pada 
bulan Ramadhan. Adapun menahan diri dari segala hal yang diharamkan maka hal ini 
berlangsung seumur hidup. Oleh sebab itu setiap muslim berpuasa 'menahan diri' dari hal 
yang halal dan haram pada siang hari di bulan Ramadhan dan dia 'berpuasa' dalam artian 
menahan diri dari segala hal yang diharamkan sepanjang hidupnya (lihat Kutub wa Rasa'il 
Abdil Muhsin, 6/210) 


Menjaga Lisan dan Anggota Badan 


* Ibadah puasa juga mengingatkan kita untuk selalu menjaga lisan dan kemaluan dari 
hal-hal yang diharamkan. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Barangsiapa 
yang bisa menjaminkan untukku apa yang ada diantara kedua jenggotnya dan diantara 
kedua kakinya maka aku akan menjaminkan surga untuknya. ” (HR. Bukhari) 

* Hendaklah kita berkata-kata yang baik atau diam. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
bersabda, ‘Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir hendaklah dia 
berkata-kata yang baik atau diam. ” (HR. Bukhari dan Muslim) . 

* Seorang muslim yang baik adalah yang menjaga lisan dan tangannya dari hal-hal yang 
tercela. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Seorang muslim itu adalah yang 
membuat kaum muslimin yang lain selamat dari gangguan lisan dan tangannya. ” (HR. 
Bukhari dan Muslim) (lihat Kutub wa Rasa'il Abdil Muhsin, 6/212) 

* Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Betapa banyak orang yang berpuasa 
dan tidak ada yang didapatkannya selain rasa dahaga, dan betapa banyak orang yang 
mendirikan sholat malam dan tidak ada yang didapatkannya selain begadang.” (HR. 
ad-Darimi, sanadnya dinyatakan jayyid oleh al-Albani dalam al-Misykat ) 

* Saudaraku -yang dirahmati Allah- seorang muslim yang sedang berpuasa lebih 
ditekankan lagi untuk meninggalkan ucapan dusta, kebatilan dan perbuatan bodoh 
semacam berteriak-teriak, membuat keributan, atau melakukan hal-hal yang tidak 
bermanfaat. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Barangsiapa yang tidak 
meninggalkan ucapan dusta, perbuatan kebatilan, dan perilaku bodoh maka Allah tidak lagi 
membutuhkan/menghendaki dia meninggalkan makan dan minumnya. ” (HR. Bukhari) (lihat 
Minhatul Malik al-Jalil, 4/135) 

* Di dalam hadits di atas ini terkandung peringatan dari segala bentuk maksiat. Dan hal itu 
meliputi perkataan dusta, kebohongan/penipuan, caci-maki, berbuat maksiat, 
menyogok/suap, berinteraksi dengan riba, melanggar hak orang lain dalam hal darah, 
harta, kehormatan, dan lain sebagainya. Barangsiapa yang tidak meninggalkan 
perkara-perkara ini maka Allah tidak butuh dia meninggalkan makan dan minum; artinya 
dia tidak akan bisa memetik faidah dari puasanya dan tidak mendapatkan pahala puasa 
(lihat Minhatul Malik al-Jalil, 4/147) 

* Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Semua amal anak Adam 
dilipatgandakan pahalanya. Satu kebaikan dibalas dengan sepuluh kali lipatnya sampai tujuh 
ratus kali lipat. Allah ta'ala berfirman, 'Kecuali puasa, karena sesungguhnya puasa itu adalah 
untuk-Ku, dan Aku sendiri yang akan membalasnya -sekehendak-Ku-. Dia telah rela untuk 
meninggalkan syahwat dan makanannya karena-Ku.' Orang yang berpuasa juga akan 
mendapatkan dua kegembiraan. Gembira di saat berbuka/berhari-raya, dan gembira tatkala 
berjumpa dengan Rabbnya. Sungguh, bau mulut orang yang berpuasa di sisi Allah lebih wangi 
daripada harumnya minyak kasturi. Puasa merupakan perisai. Apabila kalian sedang 
menjalani puasa di suatu hari hendaknya tidak berkata-kata kotor dan jangan 
berteriak-teriak. Kalau ada orang yang mencaci dirinya katakanlah kepadanya, 'Aku sedang 
berpuasa.'.” (Muttafaq 'alaih) 


Puasa Dapat Menghapus Dosa 


* Allah menjanjikan pahala dan ampunan yang sangat besar bagi mereka yang mau 
menunaikan ibadah puasa. Allah ta'ala berfirman (yang artinya), “Dan orang-orang yang 
berpuasa, lelaki maupun perempuan. Para lelaki yang menjaga kemaluan mereka, demikian 
juga kaum perempuan. Orang-orang yang banyak mengingat Allah, lelaki maupun 
perempuan. Maka Allah siapkan untuk mereka ampunan dan pahala yang sangat besar. ” 
(al-Ahzab: 35) 

* Berpuasa Ramadhan yang disertai dengan menjauhi dosa-dosa besar adalah sebab 
dihapuskannya dosa-dosa kecil. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Sholat 
lima waktu, sholat jum'at yang satu menuju sholat jum'at berikutnya, dan Ramadhan yang 
satu menuju Ramadhan berikutnya, itu semua adalah penebus atas dosa-dosa apabila 
dosa-dosa besar dijauhi. ” (HR. Muslim) . Hal ini menunjukkan kepada kita bahwa dosa besar 
tidak akan terhapus kecuali dengan cara taubat (lihat Minhatul Malik al-Jalil, 4/137) 

* Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Barangsiapa menegakkan malam 
Qadar -dengan ibadah- dengan penuh keimanan dan mengharap pahala maka akan 
diampuni dosa-dosanya yang telah berlalu. Dan barangsiapa berpuasa Ramadhan dengan 
penuh keimanan dan mengharap pahala maka akan diampuni dosa-dosanya yang telah 
berlalu.” (HR. Bukhari). Perlu dingat bahwa yang dimaksud dosa-dosa yang akan 
terampuni dengan sebab puasa Ramadhan dan mendirikan malam Qadar itu adalah 
dosa-dosa kecil, dan ini adalah pendapat jumhur/mayoritas ulama. Sehingga keutamaan 
yang disebutkan di dalam hadits di atas hanya berlaku bagi orang-orang yang menjauhi 
dosa-dosa besar (lihat Minhatul Malik al-Jalil, 4/143) 


Memulai Ibadah Puasa Sesuai Tuntunan 

* Puasa Ramadhan diwajibkan apabila hilal -bulan sabit di awal bulan Ramadhan- telah 
tampak atau dengan menggenapkan bulan Sya'ban menjadi tiga puluh hari. Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Berpuasalah kalian dengan melihatnya dan 
berhari-raya lah kalian dengan melihatnya. Apabila ia tertutup dari pandangan kalian maka 
sempurnakanlah bilangan Sya'ban menjadi genap tiga puluh hari. ” (Muttafaq 'alaih) 

* Dilarang menunaikan puasa pada satu hari atau dua hari sebelum masuknya bulan 
Ramadhan. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Janganlah kalian 
mendahului Ramadhan dengan puasa sehari atau dua hari sebelumnya, kecuali orang yang 
sedang melakukan puasa yang biasa/harus dia kerjakan maka silahkan dia berpuasa. ” 
(Muttafaq 'alaih) 

* Larangan dalam hadits ini secara lahiriyah mengandung makna pengharaman, meskipun 
demikian sebagian ulama berpendapat bahwa hukumnya adalah makruh. Salah satu 
hikmah larangan ini adalah larangan bersikap tanaththu'/ berlebih-lebihan dalam beragama 
dan larangan dari melampaui batas-batas ketentuan yang telah diwajibkan oleh Allah 
ta'ala. Adapun bagi orang yang memiliki hutang puasa Ramadhan atau puasa nadzar maka 
pada saat itu berpuasa bukan lagi keringanan baginya akan tetapi menjadi sebuah 
kewajiban. Oleh sebab itu dalam kondisi ini dia wajib untuk berpuasa, karena menunaikan 
kewajiban lebih diutamakan daripada meninggalkan sesuatu yang makruh (lihat Taudhih 


al-Ahkam [3/442] cet. Maktabah al-Aidi) 


* Ketahuilah -wahai saudaraku- bahwa tidak boleh berpuasa pada hari yang diragukan 
apakah hari itu sudah masuk bulan Ramadhan ataukah belum; yaitu pada tanggal 30 
Sya'ban sementara pada malam harinya tertutup mendung. Dari Shilah, dia berkata: Kami 
berada bersama 'Ammar pada hari yang diragukan lalu dihidangkanlah seekor kambing, 
tetapi sebagian orang menghindar dan tidak mau makan. Melihat hal itu Ammar berkata, 
“Barangsiapa yang berpuasa pada hari ini, sesungguhnya dia telah durhaka kepada Abui 
Qasim shallallahu 'alaihi wa sallam. ” (HR. Abu Dawud dalam Kitab ash-Shiyam dan 
Tirmidzi dalam Kitab ash-Shaum, disahihkan al-Albani). 

* Imam Ibnu Hajar rahimahullah berkata, “Hadits ini merupakan dalil yang menunjukkan 
diharamkannya berpuasa pada hari yang diragukan, karena seorang Sahabat tidak mungkin 
mengucapkan hal itu semata-mata berdasarkan hasil pemikirannya, oleh sebab itu hadits 
ini dihukumi mar/u'/sebagaimana sabda nabi.” (lihat Fath al-Bari [4/141]) 

* Imam Tirmidzi rahimahullah berkata, “Inilah yang diamalkan oleh kebanyakan para 
ulama dari kalangan Sahabat Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dan para tabi'in sesudah 
mereka. Pendapat ini pula yang dipegang oleh Sufyan ats-Tsauri, Malik bin Anas, Abdullah 
bin al-Mubarak, asy-Syafi'i, Ahmad, dan Ishaq. Mereka membenci/mengharamkan apabila 
seseorang berpuasa pada hari yang diragukan...” (lihat Sunan at-Tirmidzi, hal. 172) 

* Dalam berpuasa dan berhari raya hendaklah kaum muslimin mengikuti ketetapan dari 
pemerintah karena hal itu akan lebih mewujudkan persatuan. Nabi shallallahu 'alaihi wa 
sallam bersabda, “Puasa adalah hari di saat kalian bersama-sama puasa, sedangkan hari 
raya adalah di saat kalian berhari raya, dan idul adha adalah hari tatkala kalian 
menyembelih kurban.” (HR. Tirmidzi dalam Kitab ash-Shaum disahihkan oleh al-Albani). 
Imam Tirmidzi rahimahullah mengatakan, “Sebagian ulama menafsirkan bahwa maksud 
hadits ini adalah bahwasanya puasa dan hari raya itu mengikuti jama'ah (pemerintah) dan 
kebanyakan orang.” (lihat Sunan at-Tirmidzi, hal. 174) 


Sebagian Adab Puasa Ramadhan 

* Ingatlah wahai saudaraku, bahwa seorang yang hendak berpuasa maka dianjurkan untuk 
makan sahur mendekati subuh dan menyegerakan berbuka ketika sudah tiba saatnya. 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Makan sahurlah kalian. Karena 
sesungguhnya di dalam santap sahur itu terkandung keberkahan.” (Muttafaq 'alaih). 

* Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Pemisah antara puasa kita dengan 
puasa ahli kitab adalah makan sahur.” (HR. Muslim) 

* Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam juga bersabda, “Manusia senantiasa berada dalam 
kebaikan selama mereka menyegerakan berbuka puasa.” (Muttafaq 'alaih) 

* Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Apabila malam telah datang dari arah 
sini dan siang telah pergi dari arah sini maka orang yang berpuasa boleh berbuka.” (Muttafaq 
'alaih) 

* Dianjurkan bagi kaum muslimin untuk memberikan santapan buka puasa bagi 


saudara-saudaranya yang menunaikan ibadah puasa. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam bersabda, “Barangsiapa yang memberi makan untuk berbuka puasa atau 
mempersiapkan bekal pasukan maka dia akan mendapatkan pahala sebagaimana orang yang 
melakukannya (berbuka puasa/berjihad) (HR. al-Baihaqi dalam Syu'abul Iman, dinyatakan 
sahih oleh al-Albani dalam al-Misykat ) 

* Dianjurkan bagi kaum muslimin untuk mengisi malam-malam di bulan Ramadhan 
dengan dzikir dan ketaatan terlebih lagi pada sepuluh malam terakhir terutama pada 
malam-malam ganjil. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Carilah lailatul 
qadar pada malam-malam ganjil dari sepuluh malam terakhir di bulan Ramadhan.” (HR. 
Bukhari) 

* Dari 'Aisyah radhiyallahu'anhu'anha, beliau berkata, “Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam senantiasa bersungguh-sungguh dalam beribadah pada sepuluh hari terakhir 
-Ramadhan- melebihi kesungguhan beliau pada hari-hari yang lain. ” (HR. Muslim) 


Apabila Hari Raya Telah Tiba 

* Saudaraku yang dirahmati Allah, ingatlah bahwa pada hari raya tidak diperbolehkan 
berpuasa. Dari Abu 'Ubaid, dia berkata: Aku pernah menyaksikan hari raya bersama 'Umar 
bin al-Khaththab radhiyallahu'anhu, beliau berkata, “Ini adalah dua hari yang dilarang oleh 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam untuk berpuasa padanya. Yaitu hari ketika kalian 
berbuka/berhari raya setelah puasa kalian (Idul Fitri), dan hari yang lain adalah ketika 
kalian memakan hasil sembelihan kalian ( IdulAdha ).” (Muttafaq 'alaih) 

* Dianjurkan untuk melakukan puasa 6 hari di bulan Syawwal setelah hari raya idul fitri. 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Barangsiapa yang berpuasa Ramadhan 
kemudian dia mengikutinya dengan puasa enam hari di bulan Syawwal, maka seolah-olah 
dia telah berpuasa sepanjang tahun.” (HR. Muslim) 


Ingatlah Kepada Allah! 

* Berdzikir kepada Allah merupakan sebab Allah mengingat dan memberikan pertolongan 
kepada hamba-Nya. Allah berfirman (yang artinya), “Ingatlah kalian kepada-Ku niscaya Aku 
pun ingat kepada kalian.” (al-Baqarah : 152) 

* Ibnu 'Abbas menafsirkan ayat tersebut, “Ingatlah kalian kepada-Ku dengan melakukan 
ketaatan kepada-Ku niscaya Aku akan mengingat kalian dengan memberikan ampunan 
dari-Ku kepada kalian.” Sa'id bin Jubair berkata, “Artinya; Ingatlah kalian kepada-Ku pada 
waktu berlimpah nikmat dan kelapangan niscaya Aku akan mengingat kalian ketika berada 
dalam keadaan tertimpa kesusahan dan bencana.” (lihat Ma'alim at-Tanzil, hal. 74) 

* Berdzikir kepada Allah adalah sebab datangnya ampunan dan pahala. Allah berfirman 
(yang artinya), “Dan orang-orang yang banyak mengingat Allah dari kalangan lelaki 
maupun perempuan maka Allah menyediakan untuk mereka ampunan dan pahala yang 
sangat besar.” (al-Ahzab : 35) 


* Mujahid berkata, “Tidaklah seorang termasuk golongan orang-orang yang banyak 
mengingat Allah kecuali apabila dia senantiasa berdzikir kepada Allah baik dalam keadaan 
berdiri, sambil duduk, bahkan ketika sedang berbaring.” (lihat Ma'alim at-Tanzil, hal. 1042) 

* Orang-orang yang disebut sebagai ulil albab yaitu para pemilik akal yang sehat dan 
cemerlang adalah mereka yang senantiasa menjaga dzikir kepada Allah dalam keadaan 
apapun juga. Allah berfirman (yang artinya), “Orang-orang yang mengingat Allah dalam 
keadaan berdiri, sambil duduk, dan bahkan ketika sambil berbaring.” (Ali 'Imran : 191) 

* Allah juga berfirman (yang artinya), “Apabila kalian telah selesai menunaikan sholat itu 
maka tetaplah mengingat Allah baik dalam keadaan berdiri, sambil duduk, atau ketika kalian 
sedang dalam keadaan berbaring.” (an-Nisaa' : 103) 

* Orang yang berdzikir adalah orang yang hatinya hidup, sedangkan orang yang tidak 
pernah berdzikir kepada Allah maka hatinya menjadi mati. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam bersabda, “Perumpamaan orang yang senantiasa mengingat Rabbnya dengan orang 
yang tidak pernah mengingat Rabbnya seperti perumpamaan orang yang hidup dan orang 
yang sudah mati.” (HR. Bukhari dari Abu Musa al-Asy'ari radhiyallahu'anhu ) 

* Allah berfirman (yang artinya), “Apakah orang yang sudah mati -hatinya- lalu Kami 
hidupkan ia dan Kami jadikan untuknya cahaya sehingga ia bisa berjalan di tengah-tengah 
manusia; sebagaimana halnya keadaan orang yang seperti dirinya yang tetap berada di 
dalam kegelapan-kegelapan dan tidak bisa keluar darinya.” (al-An'aam : 122) 

* Mengingat Allah adalah sebab datangnya ketenangan dan kemuliaan. Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Tidaklah suatu kaum duduk untuk mengingat Allah 
melainkan pasti para malaikat akan mengelilingi mereka, rahmat akan meliputi mereka, 
turun kepada mereka ketenangan, dan Allah akan menyebut-nyebut mereka di hadapan 
malaikat yang ada di sisi-Nya.” (HR. Muslim dari Abu Hurairah dan Abu Sa'id 
radhiyallahu'anhuma ) 

* Mengingat Allah adalah sebab perlindungan dan bantuan dari Allah. Allah berfirman 
dalam sebuah hadits qudsi, “Dan Aku senantiasa bersama dengan hamba-Ku apabila dia 
mengingat-Ku.” (HR. Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah radhiyallahu'anhu ) 

* Lalai dari mengingat Allah merupakan sebab kerugian dan kesengsaraan di dunia dan di 
akhirat. Allah berfirman (yang artinya), “Dan janganlah kalian menjadi seperti orang-orang 
yang telah melupakan Allah sehingga Allah pun membuat mereka lupa terhadap dirinya 
sendiri. Mereka itulah orang-orang yang fasik.” (al-Hasyr : 19) 



Meraih Kebahagiaan dengan Tauhid dan Iman 

* Ibnul Qayyim rahimahullah berkata, “Ada tiga pokok yang menjadi pondasi kebahagiaan 
seorang hamba, dan masing-masing memiliki lawan. Barangsiapa kehilangan pokok 
tersebut dia akan terjerumus ke dalam lawannya. [1] Tauhid, lawannya syirik. [2] Sunnah, 
lawannya bid'ah. Dan [3] ketaatan, lawannya maksiat...” (lihat al-Fawa'id, hal. 104) 

* Ketahuilah saudaraku -semoga Allah merahmatimu- bahwa kehidupan dunia adalah 
cobaan bagi kita siapakah diantara kita yang paling tunduk beribadah kepada Allah Ta'ala. 
Allah Ta'ala berfirman (yang artinya), “Yang telah menciptakan kalian untuk menguji 
kalian; siapakah diantara kalian yang paling bagus amalnya.” (al-Mulk : 2) 

* Allah menciptakan kita untuk sebuah tujuan yang sangat mulia, yaitu untuk 
mentauhidkan-Nya. Allah Ta'ala berfirman (yang artinya), “Tidaklah Aku ciptakanjin dan 
manusia melainkan supaya mereka beribadah kepada-Ku.” (adz-Dzariyat : 56) 

* Tauhid inilah pokok dakwah para rasul dan intisari ajaran Islam. Allah Ta'ala berfirman 
(yang artinya), “Sungguh Kami telah mengutus kepada setiap umat seorang rasul yang 
menyerukan; Sembahlah Allah dan jauhilah thaghut.” (an-Nahl : 36) 

* Tauhid adalah sebab utama untuk meraih kebahagiaan. Allah Ta'ala berfirman (yang 
artinya), “Barangsiapa melakukan amal salih baik lelaki atau perempuan dalam keadaan 
beriman maka benar-benar akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang baik, dan Kami 
akan berikan kepada mereka balasan yang lebih baik daripada apa yang telah mereka 
kerjakan.” (an-Nahl : 97) 

* Amal salih adalah amal yang sesuai dengan tuntunan dan bersih dari berbagai bentuk 
syirik. Allah Ta'ala berfirman (yang artinya), “Barangsiapa yang mengharapkan perjumpaan 
dengan Rabbnya hendaklah dia melakukan amal salih dan tidak mempersekutukan dalam 
beribadah kepada Rabbnya dengan sesuatu apapun.” (al-Kahfi : 110) 

* Amal yang tercampuri syirik maka tidak akan diterima oleh Allah dan pelakunya 
termasuk golongan orang-orang yang merugi. Allah Ta'ala berfirman (yang artinya), “Jika 
kamu berbuat syirik niscaya akan lenyap seluruh amalmu dan benar-benar kamu akan 
termasuk golongan orang-orang yang merugi.” (az-Zumar : 65) 

* Iman dan amal salih inilah yang menjadi kunci utama untuk terbebas dari kerugian. Allah 
Ta'ala berfirman (yang artinya), “Demi masa. Sesungguhnya manusia benar-benar berada 
dalam kerugian, kecuali orang-orang yang beriman, beramal salih, saling menasihati dalam 
kebenaran, dan saling menasihati dalam menetapi kesabaran.” (al-'Ashr : 1-3) 

* Iman yang bersih dari segala bentuk syirik adalah kunci untuk meraih keamanan dan 
petunjuk dari Allah. Allah Ta'ala berfirman (yang artinya), “Orang-orang yang beriman dan 
tidak mencampuri imannya dengan kezaliman/syirik, mereka itulah yang akan mendapatkan 
keamanan, dan mereka itulah orang-orang yang diberikan petunjuk.” (al-An'aam : 82) 

* Syirik adalah dosa besar yang paling besar dan menyebabkan pelakunya kekal di dalam 
neraka apabila dia mati dalam keadaan tidak bertaubat darinya. Allah Ta'ala berfirman 
(yang artinya), “Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik kepada-Nya dan 
akan mengampuni dosa-dosa lain yang berada di bawah tingkatannya bagi siapa saja yang 


dikehendaki oleh-Nya. ” (an-Nisaa' : 48) 


* Orang yang mati dalam keadaan tidak bertaubat dari syirik besar maka dia diharamkan 
untuk masuk ke dalam surga. Allah Ta'ala berfirman (yang artinya), “Sesungguhnya 
barangsiapa yang mempersekutukan Allah sungguh Allah haramkan atasnya surga dan 
tempat tinggalnya adalah neraka, dan tidak ada bagi orang-orang zalim itu seorang pun 
penolong.” (al-Ma'idah : 72) 

* Ibadah merupakan hak Allah semata, tidak ada yang boleh disembah selain-Nya. Allah 
Ta'ala berfirman (yang artinya), “Sembahlah Allah dan janganlah kalian mempersekutukan 
dengan-Nya sesuatu apapun.” (an-Nisaa' : 36) 

* Menujukan ibadah kepada selain Allah adalah termasuk kesyirikan dan kezaliman. Allah 
Ta'ala berfirman (yang artinya), “Sesungguhnya syirik itu benar-benar kezaliman yang 
sangat besar.” (Luqman : 13). Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Hak Allah 
atas segenap hamba adalah hendaknya mereka beribadah kepada-Nya dan tidak 
mempersekutukan dengan-Nya sesuatu apa pun. ” (HR. Bukhari dan Muslim) 

* Doa adalah ibadah, oleh sebab itu tidak boleh berdoa kepada selain Allah siapa pun dia. 
Allah Ta'ala berfirman (yang artinya), “Sesungguhnya masjid-masjid itu adalah milik Allah, 
maka janganlah kalian menyeru/berdoa bersama dengan Allah siapa pun juga.” (al-Jin : 19) 

* Seorang muslim tidak boleh bergantung dan bertawakal kepada selain Allah. Karena 
tawakal adalah ibadah, dan ibadah hanya boleh ditujukan kepada Allah. Allah Ta'ala 
berfirman (yang artinya), “Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu adalah orang-orang 
yang apabila disebutkan nama Allah takutlah hati mereka, apabila dibacakan kepada mereka 
ayat-ayat-Nya bertambahlah imannya, dan hanya kepada Rabbnya mereka bertawakal. ” 
(al-Anfal : 2-3) 

* Segala bentuk ibadah harus ikhlas dan murni ditujukan kepada Allah, tidak boleh 
dicampuri dengan syirik ataupun demi mencari pujian dan balasan dari manusia. Allah 
Ta'ala berfirman (yang artinya), “Dan tidaklah mereka diperintahkan melainkan supaya 
beribadah kepada Allah dengan mengikhlaskan agama/amal untuk-Nya dengan hanif. ” 
(al-Bayyinah : 5) 

* Setiap amalan yang tidak ikhlas atau dilandasi motivasi untuk mendapatkan pujian dan 
sanjungan maka amal itu tidak akan diterima dan pelakunya justru mendapatkan dosa. 
Allah Ta'ala berfirman (yang artinya), “Dan Kami hadapi segala amal yang dahulu telah 
mereka kerjakan kemudian Kami jadikan ia bagaikan debu-debu yang beterbangan.” 
(al-Furqan : 23) 

* Setiap amal yang kita lakukan harus ikhlas dan bersih dari riya'/mencari pujian, 
ujub/bangga diri, ataupun keinginan untuk mendapatkan ambisi-ambisi dunia. Allah Ta'ala 
berfirman dalam hadits qudsi, “Aku adalah Dzat yang paling tidak membutuhkan sekutu. 
Barangsiapa melakukan suatu amalan dengan mempersekutukan di dalamnya selain Aku 
bersama-Ku, maka Aku tinggalkan dia bersama syirik yang dilakukannya itu.” (HR. Muslim) 

* Untuk bisa mengenali tauhid dan syirik maka setiap muslim harus mempelajari agama 
Islam ini dengan dalil al-Qur'an dan as-Sunnah. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
bersabda, “Barangsiapa yang Allah kehendaki kebaikan padanya maka Allah akan pahamkan 



dia dalam hal agama.” (HR. Bukhari dan Muslim) 


Dzikir Yang Paling Utama 

* Para ulama menjelaskan, bahwa dzikir kepada Allah itu bisa dengan lisan, dengan hati, 
bahkan bisa juga dalam bentuk perbuatan. Dzikir dengan lisan misalnya dengan membaca 
tasbih -subhanallah-, tahlil -laa ilaha illallah-, takbir -Allahu akbar-, atau membaca 
al-Qur'an. Adapun berdzikir dengan hati misalnya adalah dengan merenungkan 
nikmat-nikmat Allah dan meyakini bahwasanya semua nikmat Allah ini menunjukkan 
keagungan Allah dan keutamaan serta karunia yang Allah curahkan untuk 
hamba-hamba-Nya. Adapun berdzikir dengan perbuatan seperti dengan melakukan sholat, 
ruku', sujud, berjihad dijalan Allah, berpuasa, dsb. Dengan demikian dzikir kepada Allah 
itu mencakup segala macam bentuk amal ibadah (lihat keterangan Syaikh al-Fauzan 
hafizhahullah dalam Tas-hilul Ilmam bi Fiqhil Ahadits min Bulughil Maram, 6/310) 

* Dari Jabir bin Abdillah radhiyallahu'anhuma, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
bersabda, “Dzikir yang paling utama adalah laa ilaha illallah.” (HR. Tirmidzi, dinyatakan 
hasan oleh al-Albani, lihat Shahih Sunan Tirmidzi no. 3383) 

* Dari Mu'adz bin Jabal radhiyallahu'anhu, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
bersabda, “Barangsiapa yang akhir ucapannya laa ilaha illallah maka dia pasti masuk 
surga.” (HR. Abu Dawud, dinyatakan sahih oleh al-Albani, lihat Shahih Sunan Abu Dawud 
no. 3116 dan dihasankan sanadnya oleh Syaikh Masyhur dalam at-Tajridfi Trob Kalimat 
at-Tauhid, hal. 15) 

* Dari 'Utsman bin 'Affan radhiyallahu'anhu, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
bersabda, “Barangsiapa yang meninggal dalam keadaan memahami ilmu laa ilaha illallah 
maka dia pasti masuk surga.” (HR. Muslim no. 26) 

* Dari Abu Hurairah radhiyallahu'anhu, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda 
kepada pamannya menjelang kematiannya, “Ucapkanlah laa ilaha illallah, niscaya aku akan 
bersaksi untukmu kelak pada hari kiamat dengan kalimat itu. ” Maka pamannya pun enggan. 
Kemudian Allah menurunkan ayat (yang artinya), “Sesungguhnya engkau tidaklah bisa 
memberikan petunjuk kepada orang yang engkau cintai.” (al-Qashash : 56) (HR. Muslim no. 
25) 

* Dari Thariq bin Asy-yam radhiyallahu'anhu, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
bersabda, “Barangsiapa mengucapkan laa ilaha illallah dan mengingkari segala yang 
disembah selain Allah maka terjaga harta dan darahnya, adapun hisabnya adalah urusan 
Allah.” (HR. Muslim no. 23) 

* Dari Abu Hurairah radhiyallahu'anhu, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
“Iman itu terdiri dari tujuh puluh lebih atau enam puluh lebih cabang. Yang paling utama 
ialah mengucapkan laa ilaha illallah, yang terendahnya ialah menyingkirkan gangguan dari 
jalan. Dan rasa malu adalah salah satu cabang keimanan.” (HR. Muslim no. 35) 

* Imam an-Nawawi rahimahullah berkata, “Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam menegaskan 
bahwa bagian iman yang paling utama adalah tauhid yang hukumnya wajib 'ain atas setiap 
orang, dan itulah perkara yang tidaklah dianggap sah/benar cabang-cabang iman yang lain 


kecuali setelah sahnya hal ini (tauhid).” (lihat Syarh Muslim [2/88]) 

* Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah mengatakan, “Aqidah tauhid ini merupakan asas 
agama. Semua perintah dan larangan, segala bentuk ibadah dan ketaatan, semuanya harus 
dilandasi dengan aqidah tauhid. Tauhid inilah yang menjadi kandungan dari syahadat laa 
ilaha illallah wa anna Muhammadar rasulullah. Dua kalimat syahadat yang merupakan 
rukun Islam yang pertama. Maka, tidaklah sah suatu amal atau ibadah apapun, tidaklah 
ada orang yang bisa selamat dari neraka dan bisa masuk surga, kecuali apabila dia 
mewujudkan tauhid ini dan meluruskan aqidahnya.” (lihat Ia'nat al-Mustafid bi Syarh Kitab 
at-Tauhid [1/17] cet. Mu'assasah ar-Risalah) 


Makna Kalimat laa ilaha illallah 

* Saudaraku yang dirahmati Allah, kalimat laa ilaha illallah mengandung makna menolak 
segala sesembahan selain Allah apa pun bentuknya serta menetapkan bahwa segala bentuk 
ibadah hanya boleh ditujukan kepada Allah. Barangsiapa menolak peribadatan kepada 
selain Allah tetapi tidak menujukan ibadah kepada Allah maka dia bukan termasuk ahli 
tauhid. Demikian pula barangsiapa yang beribadah kepada Allah tetapi tidak mengingkari 
peribadatan kepada selain Allah maka dia juga bukan ahli tauhid. Tidaklah disebut sebagai 
ahli tauhid kecuali dengan mengingkari peribadatan kepada selain Allah dan menujukan 
ibadah itu hanya untuk Allah (lihat keterangan Syaikh Abdurrazzaq al-Badr hafizhahullah 
dalam Syarh ad-Durus al-Muhimmah, hal. 35-36) 

* Ketika Nabi shallallahu ' alaihi wa sallam berkata kepada kaum kafir Quraisy, “Ucapkanlah 
laa ilaha illallah.” Maka mereka mengatakan (yang artinya), “Apakah dia -Muhammad- 
hendak menjadikan sesembahan-sesembahan ini menjadi satu sesembahan saja, sesungguhnya 
hal ini adalah sesuatu yang sangat mengherankan.” (Shaad : 5) (HR. Ahmad) 

* Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah berkata, “Mereka memahami bahwasanya kalimat 
ini menuntut dihapuskannya peribadatan kepada segala berhala dan membatasi ibadah 
hanya untuk Allah saja, sedangkan mereka tidak menghendaki hal itu. Maka jelaslah 
dengan makna ini bahwa makna dan konsekuensi dari laa ilaha illallah adalah mengesakan 
Allah dalam beribadah dan meninggalkan ibadah kepada selain-Nya.” (lihat Ma'na Laa 
Ilaha Illallah, hal. 31) 

* Ketahuilah wahai saudaraku, para ulama menafsirkan bahwa kalimat tauhid mengandung 
dua rukun; penolakan dan penetapan. Penolakan segala peribadatan kepada sesembahan 
selain Allah/thaghut, dan penetapan Allah sebagai satu-satunya sesembahan yang benar. 
Sebagaimana firman-Nya (yang artinya), ‘Yang demikian itu, karena sesungguhnya Allah 
adalah yang haq sedangkan segala yang mereka seru/sembah selain-Nya adalah batil. ” 

(al-Hajj : 62) 

* Oleh sebab itu wajib bagi seorang muslim untuk mengingkari penyembahan kepada 
selain Allah. Sebagaimana telah ditegaskan oleh Allah dalam firman-Nya (yang artinya), 
“Barangsiapa yang kufur kepada thaghut dan beriman kepada Allah maka sungguh dia telah 
berpegang teguh dengan buhul tali yang sangat kuat dan tidak akan terputus.” (al-Baqarah : 
256) 

* Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah berkata, “Kufur kepada thaghut dan beriman 


kepada Allah inilah makna dari laa ilaha illallah. Bahwasanya dia kufur kepada thaghut 
maka ini merupakan maksud dari kalimat laa ilaha, sedangkan beriman kepada Allah ini 
adalah kandungan dari illallah...” (lihat Syarh Tafsir Kalimat Tauhid, hal. 6) 

* Syaikh Shalih al-Fauzan juga menjelaskan, “Adapun orang yang mengucapkan laa ilaha 
illallah namun dia tidak mengingkari sesembahan selain Allah dan justru berdoa kepada 
para wali dan orang salih, maka yang demikian itu tidaklah bermanfaat baginya kalimat laa 
ilaha illallah...” (lihat Syarh Tafsir Kalimat Tauhid, hal. 12) 


Kesalahan dalam Memahami Tauhid 

* Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah berkata, “Bukanlah makna tauhid sebagaimana 
apa yang dikatakan oleh orang-orang jahil/bodoh dan orang-orang sesat yang mengatakan 
bahwa tauhid adalah dengan anda mengakui bahwa Allah lah sang pencipta dan pemberi 
rizki, yang menghidupkan dan mematikan, dan yang mengatur segala urusan. Ini tidak 
cukup. Orang-orang musyrik dahulu telah mengakui perkara-perkara ini namun hal itu 
belum bisa memasukkan mereka ke dalam Islam...” (lihat at-Tauhid, Ya 'Ibadallah, hal. 22) 

* Allah ta'ala berfirman (yang artinya), “Dan tidaklah kebanyakan mereka beriman kepada 
Allah, melainkan mereka juga terjerumus dalam kemusyrikan.” (Yusuf: 106). Ikrimah 
berkata, “Tidaklah kebanyakan mereka -orang-orang musyrik- beriman kepada Allah 
kecuali dalam keadaan berbuat syirik. Apabila kamu tanyakan kepada mereka siapakah 
yang menciptakan langit dan bumi? Mereka menjawab, 'Allah'. Itulah keimanan mereka, 
namun di saat yang sama mereka juga beribadah kepada selain-Nya.” (lihat Fath al-Bari 
[13/556]) 

* Syaikh Raslan hafizhahullah berkata, “Bukanlah tauhid itu dengan mengakui bahwa 
hanya Allah yang menciptakan, yang berkuasa dan yang mengatur tetapi disertai 
persembahan ibadah kepada selain-Nya. Ini bukanlah tauhid. Orang-orang musyrik itu 
telah mengakui tauhid rububiyah yaitu mengesakan Allah dalam hal penciptaan, 
kekuasaan, dan pengaturan. Akan tetapi bersamaan dengan itu mereka juga beribadah 
kepada selain-Nya sehingga mereka tetap berstatus sebagai orang musyrik. Pengakuan 
mereka itu belum bisa memasukkan ke dalam Islam dan belum mengeluarkan mereka dari 
kekafiran.” (lihat Syarh Qawa'id Arba' Syaikh Raslan, hal. 15) 

* Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah mengatakan, “Sebagaimana pula wajib diketahui 
bahwa pengakuan terhadap tauhid rububiyah saja tidaklah cukup dan tidak bermanfaat 
kecuali apabila disertai pengakuan terhadap tauhid uluhiyah dan benar-benar 
merealisasikannya dengan ucapan, amalan, dan keyakinan...” (lihat Syarh Kasyf 
asy-Syubuhat, hal. 24-25). 


Makna Tauhid Uluhiyah 


* Syaikh Abdul Muhsin al-Abbad hafizhahullah menerangkan, “Tauhid uluhiyah adalah 
mengesakan Allah dengan perbuatan-perbuatan hamba, seperti dalam hal doa, 
istighotsah/memohon keselamatan, isti'adzah/meminta perlindungan, menyembelih, 
bernadzar, dan lain sebagainya. Itu semuanya wajib ditujukan oleh hamba kepada Allah 
semata dan tidak mempersekutukan-Nya dalam hal itu/ibadah dengan sesuatu apapun.” 
(lihat Qathfu al-Jana ad-Dani, hal. 56) 

* Inilah tauhid yang dimaksud di dalam dakwah Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
kepada kaum musyrikin di masa itu. Sebagaimana bisa kita tangkap dari firman Allah yang 
mengisahkan tanggapan mereka/orang musyrik (yang artinya), “Apakah dia -Muhammad- 
itu hendak menjadikan sesembahan-sesembahan yang banyak itu kemudian hanya menjadi 
tinggal satu sesembahan saja. Sungguh ini adalah sesuatu yang sangat mengherankan.” 
(Shaad : 5) 

* Allah ta'ala berfirman (yang artinya), “Sesungguhnya mereka itu apabila dikatakan kepada 
mereka laa ilaaha illallah maka mereka pun menyombongkan diri. Mereka berkata: Akankah 
kami meninggalkan sesembahan-sesembahan kami karena seorang penyair gila.” (ash-Shaffat 
: 35-36) 

* Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah menjelaskan, “Dengan demikian dapat diketahui 
kebatilan keyakinan para pemuja kubur di masa kini dan yang serupa dengan mereka yang 
mengatakan bahwa makna laa ilaha illallah adalah Allah itu ada, atau menafsirkan laa 
ilaha illallah dengan makna Allah sebagai satu-satunya pencipta yang berkuasa 
mengadakan dan mewujudkan dan lain sebagainya.” (lihat Ma'na Laa ilaha illallah wa 
Muqtadhaha, hal. 31) 


Tidak Cukup Dengan Lisan 

* Ada yang berkata kepada al-Hasan, “Sebagian orang mengatakan: Barangsiapa 
mengucapkan laa ilaha illallah maka dia pasti masuk surga.”? Maka al-Hasan menjawab, 
“Barangsiapa yang mengucapkan laa ilaha illallah kemudian dia menunaikan konsekuensi 
dan kewajiban darinya maka dia pasti masuk surga.” (lihat Kitab at-Tauhid; Risalah 
Kalimat al-Ikhlas wa Tahqiq Ma'naha oleh Imam Ibnu Rajab rahimahullah, hal. 40) 

* Dikatakan kepada Wahb bin Munabbih rahimahullah, “Bukankah laa ilaha illallah adalah 
kunci surga?”. Beliau menjawab, “Benar. Akan tetapi tidaklah suatu kunci melainkan 
memiliki gerigi-gerigi. Apabila kamu datang dengan membawa kunci yang memiliki 
gerigi-gerigi itu maka dibukakanlah [surga] untukmu. Jika tidak, maka ia tidak akan 
dibukakan untukmu.” (lihat Kitab at-Tauhid; Risalah Kalimat al-Ikhlas wa Tahqiq Ma'naha, 
hal. 40) 

* Syaikh al-Fauzan mengatakan, “Orang munafik pun mengucapkan laa ilaha illallah, 
sementara dia berada di kerak paling bawah dari neraka. Bagaimana mungkin kalian 
mengatakan bahwa cukup dengan mengucapkan laa ilaha illallah saja, padahal 
orang-orang munafik itu berada dalam kerak paling bawah dari neraka; sedangkan mereka 
mengucapkan laa ilaha illallah? ! Maka ini menunjukkan bahwa sekedar mengucapkannya 
tidak cukup kecuali apabila disertai keyakinan hati dan amal anggota badan.” (lihat Syarh 


Tafsir Kalimat Tauhid, hal. 15) 


* Yang dituntut dari ucapan laa ilaha illallah ialah mengucapkannya dengan lisan yang 
disertai dengan keyakinan di dalam hati dan mengamalkan segala hal yang menjadi 
konsekuensinya. Termasuk konsekuensi kalimat tauhid ini adalah memberikan loyalitas 
dan kecintaan kepada ahli tauhid serta berlepas diri dan membenci orang-orang yang 
memusuhi dan menentangnya. Inilah yang disebut dengan cinta dan benci karena Allah. 
Hal itu pun termasuk dalam konsekuensi dan tuntutan dari kalimat laa ilaha illallah (lihat 
keterangan Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah dalam Syarh Tafsir Kalimat Tauhid, hal. 
16) 

* Allah berfirman (yang artinya), “Sungguh telah ada bagi kalian teladan yang indah pada 
diri Ibrahim dan orang-orang yang bersamanya. Yaitu ketika mereka berkata kepada 
kaumnya, 'Sesungguhnya kami berlepas diri dari kalian dan dari segala yang kalian sembah 
selain Allah. Kami mengingkari kalian dan telah tampak antara kami dengan kalian 
permusuhan dan kebencian untuk selama-lamanya sampai kalian beriman kepada Allah 
semata...” (al-Mumtahanah : 4) 


Hakikat dan Pilar Ibadah 

* Syaikh Ibnu Utsaimin rahimahullah berkata, “Ibadah mencakup melakukan segala hal 
yang diperintahkan Allah dan meninggalkan segala hal yang dilarang Allah. Sebab jika 
seseorang tidak memiliki sifat seperti itu berarti dia bukanlah seorang 'abid/hamba. 
Seandainya seorang tidak melakukan apa yang diperintahkan, maka orang itu bukanlah 
hamba yang sejati. Seandainya seorang tidak meninggalkan apa yang dilarang, maka orang 
itu juga bukan hamba yang sejati. Seorang hamba -yang sejati- adalah yang menyesuaikan 
dirinya dengan apa yang dikehendaki Allah secara syar'i.” (lihat Tafsir al-Qur'an al-Karim, 
Juz 'Amma, hal. 15) 

* Syaikh Ibnu Utsaimin rahimahullah mengatakan, “Ibadah dibangun di atas dua perkara; 
cinta dan pengagungan. Dengan rasa cinta maka seorang berjuang menggapai keridhaan 
sesembahannya (Allah). Dengan pengagungan maka seorang akan menjauhi dari 
terjerumus dalam kedurhakaan kepada-Nya. Karena kamu mengagungkan-Nya maka kamu 
merasa takut kepada-Nya. Dan karena kamu mencintai-Nya, maka kamu berharap dan 
mencari keridhaan-Nya.” (lihat asy-Syarh al-Mumti' 'ala Zaad al-Mustaqni' [1/9] cet. 
Mu'assasah Aasam) 

* Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah berkata, “Ibadah yang diperintahkan itu 
mengandung perendahan diri dan kecintaan. Ibadah ini ditopang oleh tiga pilar; cinta, 
harap, dan takut. Ketiga pilar ini harus berpadu. Barangsiapa yang hanya bergantung 
kepada salah satunya maka dia belum beribadah kepada Allah dengan benar. Beribadah 
kepada Allah dengan modal cinta saja adalah metode kaum Sufi. Beribadah kepada-Nya 
dengan rasa harap semata adalah metode kaum Murji'ah. Adapun beribadah kepada-Nya 
dengan modal rasa takut belaka, maka ini adalah jalannya kaum Khawarij.” (lihat al-Irsyad 
ila Shahih al-I'tiqad, hal. 35 cet. Dar Ibnu Khuzaimah) 


Tujuh Syarat Kalimat Tauhid 


* Kaum muslimin yang dirahmati Allah, kalimat tauhid adalah kunci surga. Oleh sebab itu 
dakwah Islam memberikan perhatian besar terhadapnya, agar manusia mengenal 
kandungannya dan mentauhidkan Allah dengan sebenar-benarnya. 

* Seperti yang dipesankan oleh Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam kepada Mu'adz ketika 
mengutusnya ke Yaman. Beliau berpesan, “Hendaklah yang pertama kali kamu serukan 
kepada mereka adalah syahadat laa ilaha illallah. ” dalam riwayat lain dikatakan, “Supaya 
mereka mentauhidkan Allah. ” (HR. Bukhari dan Muslim) 

* Kalimat tauhid tidak bisa diterima tanpa terpenuhi syarat-syaratnya. Oleh sebab itu ketika 
Wahb bin Munabbih -salah seorang ulama tabi'in- rahimahullah ditanya, “Bukankah laa 
ilaha illallah adalah kunci surga?” maka beliau menjawab, “Benar. Akan tetapi tidaklah 
suatu kunci melainkan memiliki gerigi-gerigi. Apabila kamu datang dengan kunci yang 
memiliki gerigi-gerigi itu maka surga akan dibukakan untukmu. Apabila tidak maka tidak 
akan dibukakan surga untukmu.” (lihat al-Jami' lil Buhuts wa Rasa'il oleh Syaikh 
Abdurrazzaq, hal. 558) 

* Dengan penelitian dan pengkajian para ulama maka disimpulkan ada tujuh syarat pokok 
dari kalimat tauhid ini, yaitu : ilmu, yakin, ikhlas, jujur, cinta, menerima, dan tunduk 
patuh. Ketujuh syarat ini merupakan kesimpulan dari berbagai dalil Al-Kitab dan 
As-Sunnah. Berikut ini secara ringkas penjelasan beserta dalilnya, kami ambil dari 
keterangan Syaikh Abdurrazzaq al-Badr. 

* Syarat Pertama : Ilmu. 

Yang dimaksud dengan ilmu di sini adalah mengetahui makna dari kalimat tauhid, berupa 
penafian dan penetapan. Yaitu menafikan atau menolak segala ibadah kepada selain Allah, 
dan menetapkan bahwa hanya Allah yang berhak untuk disembah. Oleh sebab itu kita 
selalu membaca dalam al-Fatihah ' iyyaka na'budu' yang maknanya adalah 'hanya 
kepada-Mu kami beribadah'. Artinya kita tidak beribadah kepada selain-Nya. 

Dalilnya adalah sabda Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, “Barangsiapa meninggal dalam 
keadaan mengetahui/berilmu bahwasanya tiada ilah -yang benar- selain Allah maka dia 
masuk surga.” (HR. Muslim). Hadits ini menunjukkan bahwa dipersyaratkan harus 
mengetahui makna laa ilaha illallah untuk bisa masuk ke dalam surga. 

* Syarat Kedua : Yakin. 

Maksudnya adalah orang yang mengucapkan kalimat tauhid ini berada dalam keadaan 
yakin mengenai apa yang dia persaksikan. Tidak menyimpan keraguan. Dalil syarat ini 
adalah sabda Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, “Aku bersaksi bahwa tidak ada ilah yang 
benar selain Allah dan bahwa aku -Muhammad- adalah utusan Allah. Tidaklah seorang 
hamba bertemu dengan Allah dengan membawa kedua persaksian ini tanpa menyimpan 
keraguan padanya melainkan dia pasti masuk surga. ” (HR. Muslim) 

* Syarat Ketiga : Ikhlas. 

Yang dimaksud dengan ikhlas di sini adalah memurnikan ibadah dan amal untuk Allah 


semata, sehingga bersih dari syirik dan riya'. Dalilnya adalah sabda Nabi shallallahu 'alaihi 
wa sallam, “Orang yang paling berbahagia dengan syafa'at dariku nanti pada hari kiamat 
adalah orang yang mengucapkan laa ilaha illallah dengan ikhlas dari hatinya.” (HR. 

Bukhari) 

* Syarat Keempat : Jujur. 

Jujur atau shidq yang dimaksud di sini adalah seorang hamba mengucapkan kalimat 
syahadat ini dengan jujur dari dalam hatinya, tidak dengan kedustaan. Dalilnya adalah 
sabda Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, “Tidaklah ada seorang pun yang bersaksi bahwa 
tidak ada ilah yang benar selain Allah dan Muhammad adalah utusan Allah dengan jujur dari 
dalam hatinya melainkan Allah haramkan atasnya neraka. ” (HR. Bukhari dan Muslim) 

* Syarat Kelima : Cinta. 

Cinta atau mahabbah yang dimaksud di sini adalah mencintai Allah dan rasul-Nya serta 
kaum mukminin dan membenci siapa saja yang menyimpang dari kalimat laa ilaha illallah. 
Diantara dalil yang menunjukkan hal ini adalah sabda Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, 
“Simpul keimanan yang paling kuat adalah cinta karena Allah dan benci karena Allah. ” (HR. 
Ahmad, dinyatakan hasan oleh al-Albani dalam ash-Shahihah) 

* Syarat Keenam : Menerima. 

Menerima atau qabul yang dimaksud adalah menerima kandungan kalimat tauhid ini 
dengan lisan dan hatinya. Tidak sebagaimana orang-orang musyrik yang menolak 
kandungan kalimat tauhid ini. Hal ini seperti yang dikisahkan Allah dalam firman-Nya 
(yang artinya), “Sesungguhnya mereka itu apabila dikatakan kepada mereka laa ilaha 
illallah maka mereka pun menyombongkan diri. Dan mereka mengatakan 'apakah kami 
harus meninggalkan sesembahan-sesembahan kami gara-gara mengikuti ucapan seorang 
penyair gila?'.” (Ash-Shaffat : 35-36) 

* Syarat Ketujuh : Tunduk Patuh. 

Tunduk patuh atau inqiyad maksudnya adalah orang yang mengucapkan kalimat laa ilaha 
illallah harus tunduk kepada aturan dan syari'at Allah. Istilah tunduk patuh ini dalam 
Al-Qur'an disebut dengan bahasa 'memasrahkan wajah kepada Allah'. Sebagaimana dalam 
ayat (yang artinya), “Barangsiapa yang memasrahkan wajahnya kepada Allah dan dia 
berbuat ihsan/kebaikan, maka sungguh dia telah berpegang teguh dengan buhul tali yang 
sangat kuat/al-'urwatul wutsqa.” (Luqman : 22) 

* Inilah syarat-syarat dari kalimat laa ilaha illallah. Yang dituntut bukanlah semata-mata 
mengetahui dan menghafalkannya. Karena bisa jadi seorang muslim yang awam dan tidak 
menghafal ketujuh syarat ini akan tetapi dia telah memenuhi dan merealisasikannya. 

* Sebaliknya, bisa jadi ada orang yang hafal ketujuh syarat ini namun justru terjerumus 
dalam hal-hal yang merusak dan membatalkannya. Oleh sebab itu yang dimaksud adalah 
hendaknya mengilmui dan mengamalkannya, bukan sekedar mengenal atau 
menghafalnya. 


Demikian sekilas faidah yang bisa kami sarikan dari penjelasan Syaikh Abdurrazzaq al-Badr 



hafizhahullah sebagaimana bisa dibaca dalam kumpulan karya beliau yang berjudul 
'al-Jami' lil Buhuts wa Rasa'U' halaman 558-562. Semoga bermanfaat. 


Konsekuensi Kalimat Tauhid 

* Saudaraku yang dirahmati Allah, orang yang mengucapkan laa ilaha illallah harus 
melaksanakan konsekuensinya, yaitu beribadah kepada Allah, tidak berbuat syirik dan 
melaksanakan kewajiban-kewajiban Islam. Suatu ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam ditanya mengenai amalan yang bisa memasukkan ke dalam surga. Maka beliau 
menjawab, “Kamu beribadah kepada Allah dan tidak mempersekutukan-Nya dengan sesuatu 
apapun. Kamu mendirikan sholat wajib, zakat yang telah difardhukan, dan berpuasa 
Ramadhan. ” (HR. Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah radhiyallahu'anhu ) 

* Kalimat laa ilaha illallah mengandung konsekuensi tidak mengangkat ilah/sesembahan 
selain Allah. Sementara ilah adalah Dzat yang ditaati dan tidak didurhakai, yang dilandasi 
dengan perasaan takut dan pengagungan kepada-Nya. Dzat yang menjadi tumpuan rasa 
cinta dan takut, tawakal, permohonan, dan doa. Dan ini semuanya tidak pantas 
dipersembahkan kecuali kepada Allah 'azza wajalla. Barangsiapa yang mempersekutukan 
makhluk dengan Allah dalam masalah-masalah ini -yang merupakan kekhususan ilahiyah- 
maka itu merusak keikhlasan dan kemurnian tauhidnya dan di dalam dirinya terdapat 
bentuk penghambaan kepada makhluk sesuai dengan kadar ketergantungan hati kepada 
selain-Nya. Dan ini semuanya termasuk cabang kemusyrikan (lihat Kitab at-Tauhid; Risalah 
Kalimat al-Ikhlas wa Tahqiq Ma'naha, hal. 49-50) 


Bahaya Dosa Syirik 

* Allah berfirman (yang artinya), “Sesungguhnya barangsiapa yang mempersekutukan Allah 
maka sungguh Allah haramkan atasnya surga dan tempat tinggalnya adalah neraka. Dan 
tidak ada bagi orang-orang zalim itu seorang penolong pun. ” (al-Maa'idah : 72) 

* Allah juga berfirman (yang artinya), “Sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa syirik 
kepada-Nya dan masih mengampuni dosa-dosa lain di bawah tingkatan itu bagi siapa saja 
yang dikehendaki-Nya. ” (an-Nisaa' : 48) 

* Allah juga berfirman (yang artinya), “Sesungguhnya orang-orang kafir dari kalangan ahli 
kitab dan orang-orang musyrik berada di dalam neraka Jahannam, mereka kekal di 
dalamnya. Mereka itulah seburuk-buruk makhluk.” (al-Bayyinah : 6) 

* Allah berfirman (yang artinya), “Dan sungguh telah diwahyukan kepadamu dan kepada 
orang-orang sebelummu; Jika kamu berbuat syirik pasti lenyap seluruh amalmu, dan 
benar-benar kamu akan termasuk golongan orang yang merugi.” (az-Zumar : 65) 

* Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Barangsiapa yang bertemu Allah dalam 
keadaan tidak mempersekutukan Allah dengan sesuatu apapun maka dia pasti masuk surga. 
Dan barangsiapa yang betemu Allah dalam keadaan mempersekutukan-Nya dengan sesuatu 
apapun maka dia masuk neraka.” (HR. Muslim dari Jabir radhiyallahu'anhu ) 


* Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Barangsiapa meninggal dalam keadaan 
menyeru/beribadah kepada sekutu/tandingan sesembahan selain Allah maka dia masuk 
neraka. ” (HR. Bukhari dari Ibnu Mas'ud radhiyallahu'anhu ) 

* Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah berkata, “Wajib mempelajari tauhid dan 
mengenalinya sehingga seorang insan bisa berada di atas ilmu yang nyata. Apabila dia 
mengenali tauhid maka dia juga harus mengenali syirik apakah syirik itu; yaitu dalam 
rangka menjauhinya. Sebab bagaimana mungkin dia menjauhinya apabila dia tidak 
mengetahuinya. Karena sesungguhnya jika orang itu tidak mengenalinya -syirik- maka 
sangat dikhawatirkan dia akan terjerumus di dalamnya dalam keadaan dia tidak 
menyadari...” (lihat at-Tauhid, ya ' Ibaadallah , hal. 27) 

* Syaikh Shalih as-Suhaimi hafizhahullah berkata, “Syirik ada yang akbar dan ada yang 
ashghar. Ada syirik yang samar dan ada pula syirik yang jelas. Ada syirik yang tampak 
secara lahir dan ada syirik yang bersifat batin atau tersembunyi. Syirik bisa dalam hal 
rububiyah dan bisa juga dalam hal uluhiyah. Dan bisa juga terjadi dalam perkara asma' wa 
shifat. Ia lebih samar daripada bekas rayapan semut dalam kegelapan malam, sebagaimana 
disebutkan dalam hadits-hadits sahih. Oleh sebab itu kita wajib waspada darinya. Apabila 
Ibrahim 'alaihis salam Kekasih Allah merasa takut terhadap syirik, maka siapakah yang bisa 
merasa aman dari petaka itu setelah Ibrahim 'alaihis salam. Allah berfirman (yang artinya), 
“Ingatlah ketika Ibrahim berdoa; Wahai Rabbku, jadikanlah negeri ini negeri yang aman, dan 
jauhkanlah aku beserta anak keturunanku dari menyembah patung.” (Ibrahim : 35).” (lihat 
Syarh Qawa'id Arba' Syaikh as-Suhaimi, hal. 5-6) 

* Syaikh Shalih bin Sa'ad as-Suhaimi hafizhahullah berkata, “Syirik adalah perkara yang 
semestinya paling dikhawatirkan menimpa pada seorang hamba. Karena sebagian bentuk 
syirik itu adalah berupa amalan-amalan hati, yang tidak bisa diketahui oleh setiap orang. 
Tidak ada yang mengetahui secara persis akan hal itu kecuali Allah semata. Sebagian syirik 
itu muncul di dalam hati. Bisa berupa rasa takut, atau rasa harap. Atau berupa 
inabah/kembali taubat dan taat kepada selain Allah jalla wa 'ala. Atau berupa tawakal 
kepada selain Allah. Atau mungkin dalam bentuk ketergantungan hati kepada selain Allah. 
Atau karena amal-amal yang dilakukannya termasuk dalam kemunafikan atau riya'. Ini 
semuanya tidak bisa diketahui secara persis kecuali oleh Allah semata. Oleh sebab itu rasa 
takut terhadapnya harus lebih besar daripada dosa-dosa yang lainnya...” (lihat Syarh 
Qawa'id Arba' Syaikh as-Suhaimi, hal. 6) 


Syirik Termasuk Kezaliman 

* Syaikh Muhammad al-Amin asy-Syinqithi rahimahullah mengatakan, “Asal makna zalim 
dalam bahasa Arab adalah meletakkan sesuatu bukan pada tempatnya. Siapa saja yang 
meletakkan sesuatu bukan pada tempatnya maka dia dikatakan telah berbuat zalim dalam 
bahasa Arab. Dan sebesar-besar bentuk kezaliman -dalam artian meletakkan sesuatu bukan 
pada tempatnya- adalah meletakkan/menujukan ibadah kepada selain Yang menciptakan. 
Barangsiapa menujukan ibadah kepada selain Dzat yang menciptakan langit dan bumi itu 
artinya dia telah meletakkan ibadah bukan pada tempatnya...” (lihat al-'Adzbu an-Namiir 
min Majalis asy-Syinqithi fit Tafsir, 1/82) 

* Syaikh as-Sa'di rahimahullah berkata, “Sesungguhnya iman -pokok maupun 
cabang-cabangnya, batin maupun lahirnya- semuanya adalah keadilan, dan lawannya 


adalah kezaliman. Keadilan tertinggi dan pokok utamanya adalah pengakuan dan 
pemurnian tauhid kepada Allah, beriman kepada sifat-sifat Allah dan nama-nama-Nya yang 
terindah, serta mengikhlaskan agama [ketaatan] dan ibadah kepada-Nya. Adapun 
kezaliman yang paling zalim dan paling berat adalah syirik kepada Allah, sebagaimana 
firman Allah ta'ala (yang artinya), “Sesungguhnya syirik itu adalah kezaliman yang sangat 
besar.” (Luqman: 13).” (lihat Bahjat al-Qulub al-Abrar, hal. 63) 

* Oleh sebab itulah di dalam al-Qur'an Allah menyebut syirik sebagai kezaliman. 
Diantaranya adalah firman Allah (yang artinya), “Dan janganlah kamu menyeru/beribadah 
kepada selain Allah sesuatu yang jelas-jelas tidak bisa mendatangkan manfaat dan mudharat 
kepadamu. Apabila kamu tetap melakukannya maka dengan begitu kamu termasuk 
orang-orang yang zalim.” (Yunus : 106) 

* Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah berkata, “Mengapa syirik disebut sebagai 
kezaliman? Karena pada asalnya zalim itu adalah meletakkan sesuatu bukan pada 
tempatnya. Sedangkan syirik maknanya adalah meletakkan ibadah bukan pada tempatnya, 
dan ini adalah sebesar-besar kezaliman. Karena mereka telah meletakkan ibadah pada 
sesuatu yang bukan berhak menerimanya. Dan mereka menyerahkan ibadah itu kepada 
yang tidak berhak mendapatkannya. Mereka menyamakan makhluk dengan Sang pencipta. 
Mereka mensejajarkan sesuatu yang lemah dengan Dzat yang Maha kuat yang tidak 
terkalahkan oleh sesuatu apapun. Apakah setelah tindakan semacam ini masih ada 
kezaliman lain yang lebih besar?” (lihat Fanatul Mustafid, 1/77) 

* Syaikh Shalih as-Suhaimi hafizhahullah berkata, “Kezaliman terbesar adalah syirik kepada 
Allah. Allah berfirman (yang artinya), “[. Luqman berkata] Wahai putraku, janganlah kamu 
mempersekutukan Allah, sesungguhnya syirik itu adalah kezaliman yang sangat besar.” 
(Luqman : 13). Perbuatan zalim itu adalah meletakkan sesuatu tidak pada tempat yang 
seharusnya. Dan kezaliman yang paling besar dan paling keji adalah syirik kepada Allah 
'azza wajalla. Seperti halnya orang yang menengadahkan tangannya (berdoa) kepada para 
penghuni kubur dan meminta kepada mereka agar dipenuhi kebutuhan-kebutuhannya dan 
dihilangkan berbagai kesulitan yang menghimpit mereka. Maka tidaklah Allah didurhakai 
dengan suatu bentuk maksiat yang lebih besar daripada dosa kesyirikan.” (lihat Syarh 
Tsalatsah al-Ushul oleh beliau, hal. 14) 


Sebab-Sebab Terjadinya Syirik 

* Ketahuilah wahai saudaraku, bahwa salah satu diantara sebab munculnya syirik adalah 
berlebih-lebihan terhadap orang salih. Sebagaimana firman Allah (yang artinya), “Wahai 
ahli kitab, janganlah kalian bersikap berlebih-lebihan dalam agama kalian, dan janganlah 
kalian berkata atas nama Allah kecuali berdasar kebenaran.” (an-Nisaa' : 171) 

* Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Janganlah kalian berlebih-lebihan 
dalam memujiku sebagaimana Nasrani berlebihan dalam memuji Isa putra Maryam. 
Sesungguhnya aku ini hanyalah hamba, maka katakanlah 'hamba Allah dan rasul-Nya'. ” 

(HR. Bukhari) 

* Selain itu, syirik juga bisa terjadi karena taklid kepada nenek-moyang. Sebagaimana yang 
dikisahkan oleh Allah. Allah berirman (yang artinya), “Bahkan mereka berkata, 
'Sesungguhnya kami telah mendapati nenek-moyang kami berada di atas suatu ajaran, dan 


kami selalu berada di atas jejak-jejak mereka dalam mencari petunjuk'. ” (az-Zukhruf : 22) 

* Syirik juga terjadi disebabkan kebodohan terhadap tauhid dan ajaran rasul. Oleh sebab 
itu semakin jauh kaum muslimin dari ilmu maka semakin besar kemungkinan syirik 
merasuk dan merusak dalam hidup dan kehidupan mereka. Karena itulah wajib atas 
segenap kaum muslimin untuk belajar tentang tauhid dan iman yang akan menjaga mereka 
dari syirik dan kekafiran. 

* Salah satu sebab merebaknya syirik juga adalah tersebarnya hadits-hadits palsu. Misalnya 
adalah hadits yang berbunyi, “Apabila kalian telah mengalami kesusahan dalam 
urusan-urusan kalian maka hendaklah kalian kembali/memohon pertolongan kepada para 
penghuni kubur. ” Syaikh al-Albani rahimahullah menyatakan bahwa ini adalah hadits palsu 
(lihat al-Mukhtashar al-Hatsits fi Bayani Ushuli Manhajis Salaf Ashabil Hadits, hal. 185) 


Hikmah Diutusnya Para Rasul 

* Allah berfirman (yang artinya), “Tidaklah Kami mengutus sebelum kamu -Muhammad- 
seorang rasul pun melainkan Kami wahyukan kepadanya, bahwa tiada sesembahan -yang 
benar- selain Aku, maka sembahlah Aku saja.” (al-Anbiyaa' : 25) 

* Allah berfirman (yang artinya), “Sungguh telah Kami utus kepada setiap umat seorang 
rasul yang menyerukan; Sembahlah Allah dan jauhilah thaghut. ” (an-Nahl : 36) 

* Hal ini menunjukkan kepada kita bahwa dakwah para rasul ialah mengajak kepada 
tauhid dan meninggalkan syirik. Setiap rasul berkata kepada kaumnya (yang artinya), 
“Wahai kaumku, sembahlah Allah (semata), tiada bagi kalian sesembahan selain-Nya.” 
(Huud : 50). Inilah kalimat yang diucapkan oleh Nuh, Hud, Shalih, Syu'aib, Ibrahim, Musa, 
'Isa, Muhammad, dan segenap rasul 'alaihimush sholatu was salam (lihat al-Irsyad ila 
Shahih al-Ttiqad, hal. 19) 

* Ayat tersebut -an-Nahl : 36- menunjukkan bahwa hikmah diutusnya para rasul adalah 
dalam rangka mengajak umat mereka untuk beribadah kepada Allah semata dan melarang 
dari peribadatan kepada selain-Nya (lihat al-Jami' al-Farid lil As'ilah wal Ajwibah fi 'Ilmi 
at-Tauhid, hal. 10) 

* Ketika menerangkan kandungan ayat 36 dari surat an-Nahl di atas Syaikh Abdurrahman 
bin Hasan rahimahullah mengatakan, “Ayat ini menunjukkan bahwa hikmah diutusnya 
para rasul adalah supaya mereka mendakwahi kaumnya untuk beribadah kepada Allah 
semata dan melarang dari beribadah kepada selain-Nya. Selain itu, ayat ini menunjukkan 
bahwa -tauhid- inilah agama para nabi dan rasul, walaupun syari'at mereka berbeda-beda.” 
(lihat Fat-hul Majid, hal. 20) 

* Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah mengatakan, “Maka wajib atas orang-orang yang 
mengajak/berdakwah kepada Islam untuk memulai dengan tauhid, sebagaimana hal itu 
menjadi permulaan dakwah para rasul 'alaihmus sholatu was salam. Semua rasul dari yang 
pertama hingga yang terakhir memulai dakwahnya dengan dakwah tauhid. Karena tauhid 
adalah asas/pondasi yang di atasnya ditegakkan agama ini. Apabila tauhid itu terwujud 
maka bangunan [agama] akan bisa tegak berdiri di atasnya...” (lihat at-Tauhid Ya 
'Ibaadallah, hal. 9) 


* Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah menasihatkan, “Apabila para da'i pada hari ini 
hendak menyatukan umat, menjalin persaudaraan dan kerjasama, sudah semestinya 
mereka melakukan ishlah/perbaikan dalam hal aqidah. Tanpa memperbaiki aqidah tidak 
mungkin bisa mempersatukan umat. Karena ia akan menggabungkan berbagai hal yang 
saling bertentangan. Meski bagaimana pun cara orang mengusahakannya; dengan 
diadakan berbagai mu'tamar/pertemuan atau seminar untuk menyatukan kalimat. Maka itu 
semuanya tidak akan membuahkan hasil kecuali dengan memperbaiki aqidah, yaitu aqidah 
tauhid...” (lihat Mazhahir Dhafil 'Aqidah, hal. 16) 

* Di dalam kalimat ' sembahlah Allah dan jauhilah thaghut' terkandung itsbat/penetapan 
dan nafi/penolakan. Yang dimaksud itsbat adalah menetapkan bahwa ibadah hanya boleh 
ditujukan kepada Allah. Dan yang dimaksud nafi adalah menolak sesembahan selain Allah. 
Kedua hal inilah yang menjadi pokok dan pilar kalimat tauhid laa ilaha illallah. Dalam 'laa 
ilaha' terkandung nafi dan dalam ' illallah ' terkandung itsbat. Sebagaimana dalam 

' sembahlah Allah' terkandung itsbat dan pada kalimat 'jauhilah thaghut' terkandung nafi 
(lihat at-Tam-hiid, hal. 14) 

* Saudaraku yang dirahmati Allah, di dalam kalimat 'jauhilah thaghut' terkandung makna 
yang lebih dalam daripada sekedar ucapan 'tinggalkanlah thaghut'. Karena di dalamnya 
terkandung sikap meninggalkan syirik dan menjauhkan diri darinya (lihat ad-Dur 
an-Nadhidh, hal. 11). Di dalam kalimat 'jauhilah thaghut' juga terkandung makna untuk 
meninggalkan segala sarana yang mengantarkan kepada syirik (lihat Tanatul Mustafid, 
1/36) 


Keutamaan Ikhlas dan Bahaya Riya' 

* Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah berkata, “Maka bukanlah perkara yang terpenting 
adalah bagaimana orang itu melakukan puasa atau sholat, atau memperbanyak 
ibadah-ibadah. Sebab yang terpenting adalah ikhlas. Oleh sebab itu sedikit namun 
dibarengi dengan keikhlasan itu lebih baik daripada banyak tanpa disertai keikhlasan. 
Seandainya ada seorang insan yang melakukan sholat di malam hari dan di siang hari, 
bersedekah dengan harta-hartanya, dan melakukan berbagai macam amalan akan tetapi 
tanpa keikhlasan maka tidak ada faidah pada amalnya itu; karena itulah dibutuhkan 
keikhlasan...” (lihat Silsilah Syarh Rasa'il, hal. 17-18) 

* Sufyan ats-Tsauri rahimahullah berkata kepada seseorang sembari menasihatinya, 
“Hati-hatilah kamu wahai saudaraku, dari riya' dalam ucapan dan amalan. Sesungguhnya 
hal itu adalah syirik yang sebenarnya. Dan jauhilah ujub, karena sesungguhnya amal salih 
tidak akan terangkat dalam keadaan ia tercampuri ujub.” (lihat Ta'thir al-Anfas, hal. 578) 

* Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah berkata, “Banyak orang yang mengidap riya' 
dan ujub. Riya' itu termasuk dalam perbuatan mempersekutukan Allah dengan makhluk. 
Adapun ujub merupakan bentuk mempersekutukan Allah dengan diri sendiri, dan inilah 
kondisi orang yang sombong. Seorang yang riya' berarti tidak melaksanakan kandungan 
ayat Iyyaka na'budu. Adapun orang yang ujub maka dia tidak mewujudkan kandungan ayat 
lyyaka nasta'in. Barangsiapa yang mewujudkan maksud ayat Iyyaka na'budu maka dia 
terbebas dari riya'. Dan barangsiapa yang berhasil mewujudkan maksud ayat Iyyaka 
nasta'in maka dia akan terbebas dari ujub...” (lihat Mawa'izh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, 


hal. 83) 


* Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah berkata, “Ikhlas adalah hakikat agama Islam. 
Karena islam itu adalah kepasrahan kepada Allah, bukan kepada selain-Nya. Maka 
barangsiapa yang tidak pasrah kepada Allah sesungguhnya dia telah bersikap sombong. 

Dan barangsiapa yang pasrah kepada Allah dan kepada selain-Nya maka dia telah berbuat 
syirik. Dan kedua-duanya, yaitu sombong dan syirik bertentangan dengan islam. Oleh 
sebab itulah pokok ajaran islam adalah syahadat laa ilaha illallah; dan ia mengandung 
ibadah kepada Allah semata dan meninggalkan ibadah kepada selain-Nya. Itulah keislaman 
yang bersifat umum yang tidaklah menerima dari kaum yang pertama maupun kaum yang 
terakhir suatu agama selain agama itu. Sebagaimana firman Allah ta’ala (yang artinya), 
“Barangsiapa yang mencari selain Islam sebagai agama maka tidak akan diterima darinya, 
dan di akhirat dia pasti akan termasuk golongan orang-orang yang merugi.” (Ali ‘Imran: 
85)...” (lihat Mawa’izh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, hal. 30) 


Berbuat Baik Tapi Merasa Khawatir 

* Allah ta'ala berfirman (yang artinya), “Sesungguhnya orang-orang yang karena rasa takut 
mereka kepada Rabbnya maka mereka pun dirundung oleh rasa cemas. Orang-orang yang 
mengimani ayat-ayat Rabb mereka. Dan orang-orang yang tidak mempersekutukan Rabb 
mereka. Begitu pula orang-orang yang memberikan apa yang mampu mereka sumbangkan 
sementara hati mereka diwarnai dengan rasa takut, bagaimana keadaan mereka kelak ketika 
dikembalikan kepada Rabb mereka. Mereka itulah orang-orang yang bersegera dalam 
melakukan kebaikan-kebaikan, dan merekalah orang-orang yang terdahulu melakukannya.” 
(al-Mu'minun: 57-61) 

* Imam Ibnu Katsir rahimahullah berkata, “Bersama dengan kebaikan, keimanan, dan amal 
saleh yang ada pada diri mereka ternyata mereka juga senantiasa merasa takut dan 
khawatir akan hukuman Allah serta makar-Nya kepada mereka. Sebagaimana yang 
dikatakan oleh Hasan al-Bashri, “Seorang mukmin memadukan antara berbuat 
ihsan/kebaikan dengan rasa takut. Adapun orang kafir memadukan antara berbuat 
jelek/dosa dan rasa aman.”.” (lihat Tafsir al-Qur'an al-Azhim [5/350] cet. Maktabah 
at-Taufiqiyah). 

* Isma'il bin Ishaq menyebutkan riwayat dengan sanadnya, dari Aisyah radhiyallahu'anha, 
bahwa suatu ketika dia bertanya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam tentang 
orang-orang yang dimaksud oleh ayat (yang artinya), “Orang-orang yang memberikan apa 
yang telah berikan, sedangkan hati mereka merasa takut.” (al-Mu'minun: 60). Maka Nabi 
menjawab, “Mereka itu adalah orang-orang yang rajin menunaikan sholat, berpuasa, dan 
bersedekah. Meskipun demikian, mereka merasa takut apabila amal-amal mereka tidak 
diterima di sisi-Nya.” (lihat Syarh Shahih al-Bukhari karya Ibnu Baththal [1/110]) 

* Demikianlah keadaan orang-orang yang tauhidnya lurus. Mereka khawatir diri mereka 
terjerumus dalam hal-hal yang merusak keimanan mereka dalam keadaan mereka tidak 
menyadarinya. Ibrahim 'alahis salam -seorang Nabi Allah, Ulul Azmi, bapaknya para Nabi, 
pemimpin orang-orang yang bertauhid, dan kekasih ar-Rahman- pun menyimpan rasa takut 
yang sangat besar dari kemusyrikan. 

* Allah ta'ala mengisahkan doa yang beliau panjatkan, “(Wahai Rabbku) Jauhkanlah aku 


dan anak keturunanku dari menyembah berhala.” (Ibrahim: 35). Ibrahim at-Taimi -seorang 
ulama tabi'in- pun berkomentar, “Lantas, siapakah yang bisa merasa aman dari musibah 
(syirik) setelah Ibrahim?” (lihat Fath al-Majid Syarh Kitab at-Tauhid, hal. 72 cet. Dar 
al-Hadits) 

* Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin rahimahullah berkata, “Ibrahim 'alaihis salam 
bahkan mengkhawatirkan syirik menimpa dirinya, padahal beliau adalah kekasih 
ar-Rahman dan imamnya orang-orang yang hanif/bertauhid. Lalu bagaimana menurutmu 
dengan orang-orang seperti kita ini? ! Maka janganlah kamu merasa aman dari bahaya 
syirik. Jangan merasa dirimu terbebas dari kemunafikan. Sebab tidaklah merasa aman dari 
kemunafikan kecuali orang munafik. Dan tidaklah merasa takut dari kemunafikan kecuali 
orang mukmin.” (lihat al-Qaul al-Mufid ' ala Kitab at-Tauhid [1/72] cet. Maktabah al-'Ilmu) 


Demikianlah saudaraku yang dirahmati Allah, sedikit kumpulan catatan faidah dan 
cuplikan nasihat seputar Ramadhan, ibadah, dan keimanan yang bisa kami sajikan -dengan 
taufik dan pertolongan Allah semata- mudah-mudahan bisa bermanfaat bagi kita 
semuanya. Semoga Allah menerima amal-amal kita dan mengampuni 

dosa dan kesalahan kita. 

Wa shallallahu 'ala Nabiyyina Muhammadin wa 'ala alihi wa shahbihi wa sallam. 

Walhamdulillahi Rabbil 'alamin. 
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